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ABSTRAK 

Karya inovasi pemanfaatan media pembelajaran berbasis artificial intelegency 

menggunakan phet interactive simulations ini bertujuan untuk menyelesaikan 

permasalahan pembelajaran di kelas sebagai satu upaya untuk meningkatkan 

pemahaman siswa tentang konsep fisika dan meningkatkan motivasi belajar fisika 

siswa di SMA Negeri 1 Singosari. Penerapan media pembelajaran ini diharapkan dapat 

membuat siswa senang belajar fisika, dapat membantu pemahaman konsep fisika 

siswa menjadi lebih baik, dan dapat membuat siswa lebih termotivasi dalam belajar 

fisika. Rancangan karya inovasi pemanfaatan media pembelajaran berbasis artificial 

intelegency menggunakan phet interactive simulations menyesuaikan dengan model 

pembelajaran yang diterapkan di kelas karena karya inovasi ini dirancang untuk 

digunakan pada saat pembelajaran mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 

kegiatan penutup. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran 

problem based learning.  Kuesioner diberikan kepada siswa yang menerapkan inovasi 

pembelajaran ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh karya inovasi ini dapat 

menyelesaikan persoalam pembelajaran. Kuesioner yang diberikan kepada siswa 

dibuat dalam  bentuk pertanyaan tertutup dan pertanyaan terbuka. Pertanyaan tertutup 

dimaksudkan agar kesimpulan bisa dengan mudah dianalisis, sedangkan pertanyaan 

terbuka dimaksudkan untuk lebih mengekslor lagi hal-hal yang nantinya bisa 

dikembangkan. Hasil kesimpulan dan pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

artificial intelegency menggunakan phet interactive simulations ini adalah siswa 

merasa lebih senang mengikuti pembelajaran fisika dengan menerapkan karya inovasi 

ini, siswa lebih terbantu dalam memahami materi fisika, dan siswa lebih termotivasi 

mengikuti pembelajaran fisika. 

 

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Artificial Intelegency, Phet Interactive 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran penting dalam perkembangan kualitas sumber daya 

manusia di era Society 5.0 ini. Peran sekolah dan tenaga pengajar turut ikut serta dalam 

mentranformasikan pembelajaran yang tidak hanya focus pada satu sumber seperti 

buku, melainkan tenaga pendidik dapat mengembangkan wawasan dan menerima 

informasi dari berbagai sumber seperti internet dan media sosial. Sebagai pendidik di 

era society 5.0, para pendidik harus memiliki keterampilan di bidang digital dan 

berpikir kreatif. pendidik dituntut untuk lebih inovatif dan dinamis dalam mengajar di 

kelas. Oleh karena itu ada tiga hal yang harus dimanfaatkan pendidik di era society 5.0 

diantaranya Internet of Things pada dunia Pendidikan (IoT), Virtual/Augmented 

reality, dan pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam dunia pendidikan.  

 

Perkembangan teknologi yang sangat cepat di era revolusi industry 4.0 

mengharuskan guru untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan yang ada. Hal 

ini sebagai upaya agar guru sebagai ujung tombak pembelajaran di kelas mampu 

menyajikan yang terbaik bagi murid-muridnya. Pembelajaran yang sesuai dengan 

kodrat alam dan kodrat zaman, sebagaimana pemikiran filosofis Ki Hajar Dewantara. 

Oleh karena itu, guru harus lebih aktif, kreatif dan inovatif dalam menyajikan proses 

pembelajaran di kelas. Disamping itu, guru juga harus mampu membekali peserta 

didik dengan berbagai keterampilan abad 21 atau yang kita kenal dengan 4C 

(Creativity, Critical Thinking, Communication, Collaboration). Dengan bekal 

keterampilan ini, diharapkan peserta didik akan mampu menghadapi berbagai 

tantangan zaman di masa yang akan datang. 

 

Media pembelajaran yang berkembang pada saat sekarang ini cenderung 

memanfaatkan teknologi dalam setiap perkembangannya, media pembelajaran 

berbasis cetak dikurangi penggunaannya dan beralih kepada media pembelajaran 

berbasis digital, berbagai penelitian dilakukan untuk menciptakan media pembelajaran 
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yang efektif untuk digunakan bagi peserta didik di Indonesia maupun di seluruh dunia, 

setiap perkembangan media pembelajaran harus dapat dipahami oleh pendidik 

Sehingga dalam proses pembelajaran peserta didik dapat memahami dibimbing oleh 

pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Realitas ini semakin menguatkan keyakinan kita bahwa peserta didik harus 

diberi ruang yang lebih luas untuk mengembangkan potensi dan kreativitas dirinya 

dengan pola pembelajaran yang memberikan keleluasaan bagi peserta didik 

(Dantes;2008). Pola pembelajaran yang mampu mengakomodasi serta 

mengoptimalkan potensi peserta didik adalah pembelajaran dengan memanfaatkan 

media yang sering digunakan oleh peserta didik, termasuk pembelajaran yang 

interaktif menggunakan android.  

Berdasarkan Hasil diskusi Bersama komunitas belajar guru fisika di SMA 

Negeri 1 Singosari, kemampuan siswa memahami materi fisika masih sangat rendah 

dan lambat. Pembelajaran yang diterapkan juga belum secara maksimal 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran di kelas. Disamping itu motivasi 

siswa dalam belajar fisika juga masih rendah. Hal tersebut tentunya perlu dicarikan 

solusi dan jalan keluar yang terbaik. Memulainya adalah dengan mengubah pola 

pembelajaran di kelas dari konvensional menjadi berbasis digital sehingga konsep 

fisika yang selama ini dianggap abstrak oleh siswa menjadi lebih riil.  

  Berdasarkan latar belakang di atas, maka karya inovasi ini mengangkat judul 

“Pemanfaatan Media Pembelajaran Fisika Berbasis Artificial Intelegency 

menggunakan Phet Interactive Simulations di SMA Negeri 1 Singosari” yaitu 

untuk menyelesaikan persoalan tentang rendahnya pemahaman siswa terhadap materi 

fisika dan kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran Fisika. Dengan pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis AI menggunakan phet interactive simulation diharapkan 

dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami materi fisika serta 

meningkatkan semangat dan atusiasme siswa dalam belajar fisika.  

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam karya inovasi ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah Pemanfaatan media pembelajaran berbasis Artificial Intelgency 

menggunakan phet interactive simulations dapat membuat siswa senang belajar 

fisika?. 
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2. Apakah Pemanfaatan media pembelajaran berbasis Artificial Intelgency 

menggunakan phet interactive simulations dapat membantu pemahaman 

konsep fisika siswa menjadi lebih baik?. 

3. Apakah Pemanfaatan media pembelajaran berbasis Artificial Intelgency 

menggunakan phet interactive simulations dapat membuat siswa lebih 

termotivasi dalam belajar fisika?. 

 

C. Tujuan 

Tujuan Karya inovasi ini adalah untuk menyelesaikan permasalahan 

pembelajaran di kelas sebagai satu upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa 

tentang konsep fisika dan meningkatkan motivasi belajar fisika siswa di SMA Negeri 

1 Singosari. Secara khusus bertujuan : 

1. Membantu siswa senang belajar fisika dengan memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis Artificial Intelgency menggunakan phet interactive 

simulations. 

2. Membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran 

fisika di kelas dengan memanfaatkan media pembelajaran fisika berbasis 

artificial intelegency menggunakan phet interactive simulations. 

3. Membantu meningkatkan motivasi belajar fisika siswa dengan memanfaatkan 

media pembelajaran fisika berbasis artificial intelegency menggunakan phet 

interactive simulations. 

4. Untuk mengetahui apakah Pemanfaatan media pembelajaran berbasis Artificial 

Intelgency menggunakan phet interactive simulations dapat membuat siswa 

lebih termotivasi dalam belajar fisika. 

D. Manfaat 

Manfaat penerapan media pembelajaran berbasis articial intelegency 

menggunakan phet interactive simulations adalah : 

1. Dapat membantu siswa untuk lebih senang mengikuti pembelajaran fisika 

2. Dapat membantu siswa untuk lebih memahami konsep fisika 

3. Dapat membantu siswa lebih termotivasi dalam belajar fisika 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Konsep/Teori yang Melandasi Karya Inovasi Pembelajaran 

Konsep teori yang melandasi karya inovasi terdiri atas 3 teori yaitu media 

pembelajaran, penerapan artificial intelegency dalam Pendidikan, dan phet 

interactive simulations. 

1. Media Pembelajaran Fisika 

Pembelajaran adalah sebuah proses komunikasi antara peserta didik, guru, 

dan bahan ajar. Komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana penyampai 

pesan atau media. Media yang digunakan dalam pembelajaran disebut media 

pembelajaran, yang mempunyai fungsi sebagai perantara pesan, dalam hal ini 

adalah materi pelajaran kepada peserta didik (Rusman, 2012).  

Media pembelajaran digunakan dalam rangka upaya peningkatan atau 

mempertinggi mutu proses kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu harus 

diperhatikan prinsip-prinsip penggunaannya diantaranya :  

a.  Penggunaan media pengajaran hendaknya dipandang sebagai bagian yang 

integral dari suatu sistem pengajaran dan bukan hanya sebagai alat bantu 

yang berfungsi sebagai alat bantu yang berfungsi sebagai tambahan yang 

digunakan bila dianggap perlu dan hanya dimanfaatkan sewaktu 

dibutuhkan.  

b.  Media pengajaran hendaknya dipandang sebagai sumber belajar yang 

digunakan dalam usaha memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran.  

c.  Guru hendaknya benar-benar menguasai teknik-teknik dari suatu media 

pengajaran yang digunakan. Media pembelajaran memiliki fungsi yang 

sangat strategis dalam pembelajaran. Sering kali terjadi banyaknya peserta 

didik yang tidak atau kurang memahami materi pelajaran yang 

disampaikan guru atau pembentukan kompetensi yang diberikan pada 

peserta didik dikarenakan ketiadaan atau kurang optimalnya 
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pemberdayaan media pembelajaran 16 dalam proses belajar mengajar. Ada 

beberapa fungsi media pembelajaran dalam pembelajaran diantaranya 

sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan 

proses dan hasil pembelajaran (Rusman, 2012). 

2. Penerapan Artificial Intelegency dalam Pendidikan 

Potensi AI dalam Pendidikan begitu luar biasa, AI memiliki kemampuan 

untuk merevolusi Pendidikan dengan menyediakan pengalaman belajar yang 

lebih personal dan adaptif. AI dapat membantu dalam memahami kebutuhan 

individu siswa dan menyesuaikan materi pembelajaran sesuai dengan itu. AI 

dapat menganalisis data siswa untuk memberikan rekomendasi yang sesuai, 

membantu siswa belajar dengan cara yang paling efektif bagi mereka. Ini 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih relevan dan menarik. meskipun AI 

dapat meningkatkan proses pembelajaran, peran guru tetap sangat penting. AI 

seharusnya digunakan sebagai alat untuk mendukung guru dalam mengelola 

kelas dan memberikan perhatian lebih kepada siswa. (Luckin, 2016 ) 

Integrasi pembelajaran berbasis AI dalam fisika dapat memberikan banyak 

manfaat, termasuk peningkatan pemahaman konsep, personalisasi pembelajaran, 

dan peningkatan efisiensi pengajaran. Dalam mengintegrasikan AI dalam 

pembelajaran bisa dilakukan dengan berbagai hal sebagai berikut yaitu (1) 

pembelajaran berbasis project; (2)  studi kasus; (3) Penggunaan Asisten Virtual 

dan Chatbots; (4) Adaptive Learning Systems; (5) Simulasi dan Visualisasi 

Interaktif; (6) Analisis Data Pembelajaran; (7) Penilaian Otomatis; (8) 

Pengembangan Keterampilan Pemecahan Masalah; (9) Pembelajaran Berbasis 

Game; (10) Virtual Labs; dan (11) Kolaborasi dengan AI. 

3. Phet Interactive Simulations 

Pemanfaatan teknologi di dunia pendidikan juga diterapkan pada 

praktikum fisika yaitu secara virtual. Salah satu media penunjang praktikum 

virtual adalah Simulasi PhET. PhET adalah sebuah laboratorium virtual yang 

didalamnya memuat program simulasi interaktif yang dibuat untuk membantu 

proses pembelajaran fisika dan dirancang sedemikian rupa agar penerapan 

metode eksperimen terlihat menarik dan terbuka untuk semua pelajar yang 

memberikan umpan dari animasi kepada siswa. (Prihatiningtyas, T, & B, 2013) 
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Simulasi PhET ini menyajikan visualisasi konsep-konsep sains melalui 

penggunaan grafis dan kontrol intuitif seperti tekan, geser, dan Tarik. Simulasi 

PhET dapat membantu siswa mengeksplorasi konsep yang dipelajari melalui 

keterkaitan dengan fenomena nyata di kehidupan sehari-hari. Simulasi PhET 

juga mendukung terjadinya umpan balik dari pengguna karena sifatnya yang 

interaktif dan dapat menyediakan aktivitas belajar yang kreatif. (Mirdayanti, 

2019). Sebelum melakukan praktikum virtual, guru dapat memberikan tutorial 

cara menggunakan simulasi PhET yang nanti dapat siswa lakukan dengan 

panduan-panduan yang guru berikan. 

Fisika sendiri merupakan mata pelajaran yang memerlukan pemahaman 

daripada penghafalan, tetapi diletakkan pada pengertian dan pemahaman 

konsep yang dititikberatkan pada proses terbentuknya pengetahuan melalui 

penemuan, penyajian data secara matematis dan bersasarkan aturan-aturan 

tertentu, sehingga dalam mempelajarinya perlu aturan tertentu. (Depdiknas, 

2003). Oleh karena itu, untuk mendukung peserta didik untuk memahami 

konsep yang dititikberatkan pada proses terbentuknya pengetahuan khususnya 

dari penyajian data jalan keluarnya adalah dengan menggunakan Simulasi 

PhET ini. (Oleh: Yuniarti (Guru Fisika SMK Negeri 2 Ketapang) 

PhET menjadi pilihan banyak guru dalam melaksanakan praktikum 

virtual fisika karena memiliki akses gratis dan juga User Interface yang mudah 

digunakan. Kefleksibelan PhET juga menjadikannya simulasi yang portable, 

karena dapat diakses menggunakan berbagai device. PhET menyediakan 

simulasi berbasis animasi interaktif dari berbagai materi pembelajaran Fisika, 

Kimia, Biologi, Matematika dan Ilmu Kebumian sehingga memungkinkan 

siswa berinteraksi, serta mengeksplorasi pemahamannya pada materi yang 

dipelajari melalui simulasi tersebut. PhET mampu menghubungkan antara 

konsep dan fenomena riil yang terjadi serta memberikan gambaran visual 

terhadap fenomena yang sulit diamati oleh siswa secara langsung (Perkins et 

al., 2006). 

B. Hasil Inovasi yang relevan 

Pertama hasil penelitian oleh Andriyeni dengan judul analisis penggunaan 

artificial intelligence dalam pemahaman pembelajaran fisika di sman 1 ampek angkek 
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yang menyatakan bahwa penggunaan Artificial Intelligence dalam hal ini Gamma.app 

dan google Assistant dapat meningkatkan pemahaman siswa sehingga hasil belajar 

siswa dalam fisika juga mengalami peningkatan. Dapat dipahami bahwa penggunaan 

tekhnologi Artificial Intelligence secara bijak dapat meningkatkan akselerasi dalam 

pendidikan. (Andriyeni & Zakir, 2023) 

Kedua penelitian oleh Rudin, dkk dengan judul Penggunaan Phet Simulation 

Dalam Meningkatan Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik yang menyatakan 

bahwa Penggunaan PhET Simulation terbukti dapat meningkatkan pemahaman 

konsep fisika peserta didik khususnya pada sub materi gelombang. Pemahaman 

konsep fisika peserta didik kelas eksperimen terbukti meningkat dan masuk dalam 

kategori sedang, sedangkan kelas kontrol juga meningkat namun termasuk dalam 

kategori rendah. Meningkatnya pemahaman konsep peserta didik yang hanya masuk 

dalam kriteria sedang dipengaruhi oleh beberapa foktor yaitu beberapa peserta didik 

ada yang belum memiliki smartphone android sehingga harus bergabung bersama 

teman yang memiliki smartphone, peserta didik yang belum memiliki smartphone 

harus saling bergantian menggunakan smartphone untuk melakukan simulasi sehingga 

menyebabkan peserta didik lainnya lamban untuk memahami simulasi 

tersebut.(Rusdin dkk, 2020) 

Ketiga Penelitian oleh Rahmni dengan judul studi penggunaan media 

simulasi phet dalam pembelajaran fisika yang menyatakan bahwa penggunaan 

simulasi phet akan lebih baik jika dikombinasikan dengan strategi pembelajaran yang 

berorientasi pada siswa. dalam pembelajaran fisika media simulasi phet efektif 

digunakan untuk menjelaskan konsep fisika yang bersifat abstrak. adapun kelebihan 

dari simulasi phet adalah mudah digunakan, fleksibel, memiliki tampilan yang 

menarik, mampu menampilkan fenomena yang sulit diamati secara langsung, serta 

memiliki akses gratis dan dapat diunduh secara offline. sedangkan kekurangan dari 

simulasi phet adalah perlunya perangkat elektronik untuk menjalankan simulasi dan 

perlunya penguasaan information communication and technology (ict) oleh 

guru.(Verdian, 2021) 
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BAB III  

KARYA INOVASI PEMBELAJARAN 

 

 

A. Rancangan Karya Inovasi Pembelajaran 

Karya inovasi dalam tulisan ini mengacu pada jenis karya sains/teknologi 

dalam bentuk media pembelajaran/bahan ajar interaktif berbasis computer. Media 

pembelajaran yang digunakan adalah media pembelajaran berbasis artificial 

intelegency menggunakan phet interactive simulations.  

Mengingat karya inovasi yang dilakukan berupa media pembelajaran berbasis 

artificial intelegency, maka rancangan karya inovasi nya menyesuaikan dengan model 

pembelajaran yang diterapkan di kelas pembelajaran pada saat itu. Karya inovasi yang 

dihasilkan dirancang untuk digunakan pada saat pembelajaran mulai dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

Model pembelajaran / rancangan karya inovasi menggunakan model problem 

based learning dengan sintaks sebagai berikut yaitu (1) Orientasi siswa pada 

permasalahan; (2) Mengorganisasi siswa untuk belajar; (3) Membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok; (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil; dan (5) 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
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B. Aplikasi Praktis Inovasi dalam pembelajaran di Kelas 

Aplikasi praktis Inovasi berupa media pembelajaran berbasis artificial 

intelegency menggunakan phet interactive simulations diterapkan secara langsung 

sebagai media dalam pembelajaran fisika pada siswa kelas XII dengan topik tentang 

rangkaian arus searah. 

Aplikasi bisa diakses melalui laman website, dimana link tersebut dibagikan 

kepada siswa melalui wa group pembelajaran Fisika. Adapun link tersebut adalah 

sebagaimana berikut ini: 

https://phet.colorado.edu/sims/html/circuit-construction-kit-dc-virtual-

lab/latest/circuit-construction-kit-dc-virtual-lab_all.html 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tampilan depan phet interactive simulations 

 Penerapan Karya inovasi dalam pembelajaran di kelas bisa dilihat dari 

ilustrasi gambar berikut ini mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 

kegiatan penutup. 

 

 

https://phet.colorado.edu/sims/html/circuit-construction-kit-dc-virtual-lab/latest/circuit-construction-kit-dc-virtual-lab_all.html
https://phet.colorado.edu/sims/html/circuit-construction-kit-dc-virtual-lab/latest/circuit-construction-kit-dc-virtual-lab_all.html
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Gambar 3. Penerapan Media Pembelajaran berbasis AI menggunakan Phet Interactive 

Simulations pada kegiatan Apersepsi. Desain : Dikembangkan sendiri oleh penulis 

 

Gambar 4. Dokumentasi kegiatan Apersepsi 
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Gambar 5. Penerapan Media Pembelajaran berbasis AI menggunakan Phet Interactive 

Simulations pada kegiatan Inti. Desain : Dikembangkan sendiri oleh penulis 

 

Gambar 6. Dokumentasi Kegiatan Inti 
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Gambar 7. Dokumentasi Kegiatan Penutup berupa penguatan materi dan Refleksi Pembelajaran 

C. Data Hasil Aplikasi Praktis 

Untuk mendapatkan umpan balik secara cepat terhadap pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis artificial intelegency menggunakan phet interactive simulation 

ini digunakan kuesioner dengan pertanyaan tertutup kepada siswa. Sedangkan untuk 

mengetahui bagaimana pemanfaatan media ini memberikan dampak perubahan 

terhadap peserta didik digunakan pertanyaan terbuka. Berikut rancangan kuesioner 

yang dibuat seperti pada tabel 1 dan tabel 2. 

Tabel 1. Rancangan Kuesioner Siswa Terhadap Media Pembelajaran Berbasis 

Artificial Intelegency menggunakan phet interactive simulation dengan 

pertanyaan tertutup 

 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1.  Apakah anda merasa senang mengikuti pembelajaran fisika 

menggunakan media pembelajaran berbasis AI menggunakan 

phet interactive simulations 

  

2. Apakah anda merasa terbantu dalam memahami materi 

rangkaian arus searah setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan media berbasis AI menggunakan phet interactive 

simulations 

  

3. Apakah anda merasa lebih bersemangat atau termotivasi 

mengikuti pembelajaran fisika dengan media berbasis AI 

menggunakan phet interactive simulations 

  

 



13 

 

Tabel 2. Rancangan Kuesioner Siswa Terhadap Media Pembelajaran Berbasis 

Artificial Intelegency menggunakan phet interactive simulation dengan 

pertanyaan terbuka 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana media pembelajaran berbasis AI menggunakan phet 

interactive simulations dapat membantu anda memahami materi 

dengan lebih baik 

 

2. Bagaimana media pembelajaran berbasis AI menggunakan phet 

interactive simulations dapat membantu anda lebih bersemangat 

mengikuti pembelajaran fisika 

 

 

Jumlah siswa yang memberikan respon terhadap Pemanfaatan media 

pembelajaran fisika berbasis artificial intelegency menggunakan phet interactive 

simulations sebanyak 92 orang yang terdiri dari 3 kelas di kelas XII yaitu Kelas XII 

IPA B, XII IPA F dan XII IPA G. Kuisioner menggunakan google form dengan alamat 

link sebagai berikut. 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSfe_rjcEVbAOXwylsV5InKATnFtVV

_Ft5xVDxtvX3TYV6JRsA/viewform?usp=sharing 

Selain itu juga memanfaatkan quizizz untuk melihat efektifitas pemanfaatan 

phet interactive simulations dengan cara membandingkan Hasil tes siswa yang diajar 

menggunakan media phet interactive simulations dan siswa yang diajar tanpa 

menggunakan phet interactive simulations. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Dokumentasi soal dengan bantuan quizizz. 

 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSfe_rjcEVbAOXwylsV5InKATnFtVV_Ft5xVDxtvX3TYV6JRsA/viewform?usp=sharing
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSfe_rjcEVbAOXwylsV5InKATnFtVV_Ft5xVDxtvX3TYV6JRsA/viewform?usp=sharing
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D. Analisis Data Hasil Aplikasi Praktis Inovasi Pembelajaran 

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis artificial intelegency menggunakan 

phet interactive simulations pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 Singosari memiliki 

respon yang sangat baik. Untuk kuesioner dengan pertanyaan tertutup diperoleh data 

sebagaimana tabel berikut. 

Tabel 3. Jawaban Kuesioner Siswa Terhadap Media Pembelajaran Berbasis 

Artificial Intelegency menggunakan phet interactive simulation dengan 

pertanyaan tertutup 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1.  Apakah anda merasa senang mengikuti pembelajaran fisika 

menggunakan media pembelajaran berbasis AI menggunakan 

phet interactive simulations 

90 2 

2. Apakah anda merasa terbantu dalam memahami materi 

rangkaian arus searah setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan media berbasis AI menggunakan phet interactive 

simulations 

90 2 

3. Apakah anda merasa lebih bersemangat atau termotivasi 

mengikuti pembelajaran fisika dengan media berbasis AI 

menggunakan phet interactive simulations 

90 2 

 

Berdasarkan data di atas, dari 92 siswa yang memberikan respon, terdapat 90 

orang atau 97,83 % menyatakan senang menggunakan media pembelajaran ini,  dan 

2,17 % menyatakan sebaliknya. Untuk pertanyaan tentang apakah pengunaan media 

pembelajaran ini  dapat membantu pemahaman siswa menjadi lebih baik, terdapat 90 

orang atau 97,83 % menyatakan dapat membantu pemahaman materi menjadi lebih 

baik dan sisanya sebesar 2,17 % menyatakan sebaliknya. Sedangkan untuk pertanyaan 

tertutup ketiga tentang apakah lebih termotivasi mengikuti pembelajaran fisika 

dengan menggunakan media pembelajaran ini, sebanyak 97,83 % siswa menyatak 

lebih termotivasi. 

Untuk pertanyaan terbuka tentang Bagaimana media pembelajaran berbasis AI 

menggunakan phet interactive simulations dapat membantu siswa memahami materi 

dengan lebih baik, jawaban siswa sangat beragam. Secara teoritis phet memiliki 

keungulan dalam hal membantu meningkatkan pemahaman siswa melalui beberapa 

cara yaitu interaksi langsung, visualisasi konsep, eksperimen praktis, pembelajaran 

mandiri, umpan balik instan, aksesibilitas, dan kostumisasi pembelajaran. Jika 
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dihubungkan dengan konsep teori ini, maka jawaban siswa bisa dilihat dari tabel 

berikut ini.  

Tabel 4. Jawaban Kuesioner Siswa Media Pembelajaran Berbasis Artificial 

Intelegency menggunakan phet interactive simulation dapat membantu 

pemahaman materi siswa 

 

 

 Berdasarkan tabel hasil kuesioner siswa terhadap pertanyaan bagaimana 

media pembelajaran fisika berbasis Artificial Intelegency menggunakan phet 

interactive simulations dapat membantu siswa memahami materi lebih baik,  sebanyak 

35, 87 % siswa menjawab karena visualisasi konsep yang diberikan aplikasi mampu 

merealkan konsep yang semula tampak abstrak menjadi lebih real, 25 % siswa 

menjawab karena interaksi langsung di aplikasi membuat siswa lebih mudah 

menangkap konsep yang diajarkan, diurutan ketiga sebanyak 22, 83 % pembelajaran 

mandiri, siswa dapat mengulang-ulang simulasi, membuat scenario mereka sendiri 

sehingga membantu siswa memahami materi lebih baik. Sebanyak 8,70 % siswa 

menjawab eksperimen praktis, 5,43 % kostumisasi pembelajaran, 2,17 % 

aksesibilitas. 

Selanjutnya untuk pertanyaan terbuka yang kedua tentang Bagaimana media 

pembelajaran berbasis AI menggunakan phet interactive simulations dapat membantu 

siswa lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran fisika dapat dilihat pada tabel 

5 di bawah ini. 

Tabel 5. Jawaban Kuesioner Siswa Media Pembelajaran Berbasis Artificial 

Intelegency menggunakan phet interactive simulation dapat membantu 

siswa lebih termotivasi mengikuti pembelajaran fisika 

 

No Pertanyaan 
Jumlah Persentase 

1.  Interaksi langsung 23 25, 00% 

2. Visualisasi konsep 33 35,87 % 

3. Eksperimen Praktis 8 8,70 % 

4. Pembelajaran Mandiri 21 22,83 % 

5. Umpak balik instan 0 0 % 

6. aksesibilitas 2 2,17 % 

7. Kostumisasi pembelajaran 5 5,43 % 
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 Berdasarkan tabel hasil kuesioner siswa terhadap pertanyaan bagaimana 

media pembelajaran fisika berbasis Artificial Intelegency menggunakan phet 

interactive simulations dapat meningkatkan semangat belajar siswa,  sebanyak 39, 13 

% siswa menjawab karena interaksi langsung di aplikasi membuat siswa lebih mudah 

menangkap konsep yang diajarkan, 39,13 % siswa menjawab karena visualisasi 

konsep yang diberikan aplikasi mampu merealkan konsep yang semula tampak 

abstrak menjadi lebih real, diurutan ketiga sebanyak 10, 87 % kostumasi 

pembelajaran, siswa dapat lebih berkreasi sesuai dengan kebutuhannya, Sebanyak 

8,70 % siswa menjawab pembelajaran mandiri, 4,35 % aksesibilitas, dan 3,26 % 

eksperimen praktis. 

Dari hasil tes menggunakan quizizz juga tampak adanya perbedaan antara 

siswa yang diajar menggunakan phet interactive simulations dengan siswa yang diajar 

tanpa menggunakan phet interactive simulations. Ada perbedaan nilai yang diperoleh 

siswa sebesar 10 % antara siswa yang diajar menggunakan phet interactive 

simulations dan tanpa phet interactive simulations dan perbedaan tingkat ketercapaian 

sebesar 5 %. Nilai siswa yang diajar menggunakan phet interctive simulations sebesar 

71 % dengan tingkat ketercapaian 96 %, sedangkan siswa yang diajar tanpa phet 

interactive simulation nilai yang diperoleh siswa sebesar 61% dengan ketercapaian 

sebesar 91 %. 

 

No Pertanyaan 
Jumlah Persentase 

1.  Interaksi langsung 36 39,13 

2. Visualisasi konsep 31 33,70 

3. Eksperimen Praktis 3 3,26 

4. Pembelajaran Mandiri 8 8,70 

5. Umpak balik instan 0 0,00 

6. aksesibilitas 4 4,35 

7. Kostumisasi pembelajaran 10 10,87 
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Gambar 9. Dokumentasi Nilai siswa yang diajar dengan mengunakan phet interactive simulations. 

 

 

Gambar 10. Dokumentasi Nilai siswa yang diajar tanpa mengunakan phet interactive simulations. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Kesimpulan yang bisa diambil dari pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis AI menggunakan Phet Interactive Simulations adalah: 

1. Pemanfaatan media pembelajaran berbasis Artificial Intelegency 

menggunakan phet interctive simulations membuat siswa lebih senang 

dalam mengikuti pembelajaran fisika. 

2. Pemanfaatan media pembelajaran berbasis Artificial Intelegency 

menggunakan phet interctive simulations membantu siswa dalam 

memahami materi pelajaran fisika. 

3. Pemanfaatan media pembelajaran berbasis Artificial Intelegency  

menggunakan phet interctive simulations membuat siswa lebih 

termotivasi mengikuti pembelajaran fisika. 

B. Saran  

1. Guru hendaknya lebih berinovasi lagi melakukan proses pembelajaran di 

kelas dengan memanfaatkan berbagai media pembelajaran yang menarik, 

interaktif, dan adaptif. 

2. Guru disarankan untuk selalu berkolaborasi dalam pembelajaran agar bisa 

terus mengembangkan pembelajaran yang bermakna bagi siswa. 
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LAMPIRAN  

BIODATA PESERTA (Mencantumkan screen capture media social atau media 

lainnya) 
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